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The background of this research is the problem of power point media management is one part 
of the problem of improving the quality of learning. The problems that occur in power point media 
management are not optimal planning, implementation, and assessment so that it has an impact on 
the quality of teachers and the quality of learning. The lack of success in power point media 
management is due to the less than optimal use of learning media implemented in each school that 
has not been managed optimally, the learning process has not reached the target effectively, the 
learning media has not been well managed, so that teachers have not been able to show the 
expected improvement in the quality of learning. The quality of education is something that must be 
considered and strived to achieve, because education will be in vain if the quality and graduates 
are low. It will be worse and worse if the educational output adds to the burden on the community, 
family and country. In general, the management of learning media at SMKN 1 Talaga Majalengka 
has not shown a satisfactory impact on improving the quality of teachers themselves, especially for 
students, this is influenced by many factors. Power point media management is still not optimal in 
improving the quality of learning. This research is a qualitative research which takes the 
background of power point media management to improve the quality of Islamic education learning 
at SMKN 1 Talaga Majalengka. Data collection was carried out by conducting observations, 
interviews, and documentation studies. Data analysis was carried out by giving meaning to the 
data that was collected, and from that meaning it was concluded. Checking the validity of the data 
was carried out using triangulation by means of check recheck and cross checking. 
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I. PENDAHULUAN 
Media pembelajaran sangat 
dibutuhkan dalam dunia pendidikan namun 
dalam penerapannya mengalami 
permasalahan karena penggunaan media 
pembelajaran belum merata dalam dunia 
pendidikan disebabkan dengan keterbatasan 
sarana dan pengetahuan pendidik yang 
belum menguasai teknologi informasi 
secara baik, sehingga untuk mengatasi 
kesulitan dalam belajar belum terpecahkan, 
sejalan dengan kompleksitas perubahan 
lingkungan baik dalam sisi perencanaan, 
pelaksanaan maupun penilaian. Berbagai 
media digunakan seperti media power 
point, film, televisi dan diagram, akan tetapi 
belum memberikan dampak yang berarti 
dalam peningkatan mutu pembelajaran 
pendidikan agama Islam. 
        Permasalahan media power 
point merupakan salah satu bagian dari 
permasalahan peningkatan mutu 
pembelajaran. Permasalahan yang terjadi 
pada manajemen media power point yaitu 
belum optimalnya penggunaan media 
pembelajaran di tiap sekolah.  
Perkembangan pembelajaran 
berjalan sangat pesat, memungkinkan 
pengembangan media pembelajaran 
berkembang lebih baik dalam bidang 
pendidikan. Pemanfaatan media dalam 
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mendukung penyelenggaraan pendidikan, 
sehingga tersedia layanan informasi yang 
lebih baik untuk peserta didik. Layanan 
pendidikan dapat dilaksanakan melalui 
sarana media komputer. Misalnya berupa 
penyediaan materi pembelajaran dengan 
menggunakan media power point dan 
materi tersebut dapat diserap dengan mudah 
oleh peserta didik. 
Kemudian yang menjadi kendala 
penerapan media pembelajaran terutama 
media power point di bidang pendidikan 
adalah alasan klise yang memang nyata, 
yaitu terlalu luasnya Indonesia, sehingga 
penerapannya media pembelajaran belum 
merata. Masih banyak sarana- sarana di 
sekolah yang belum memadai untuk 
penerapan media pembelajaran power point 
yang menggunakan alat bantu komputer 
dan infocus.  Bagaimana mungkin sebuah 
sekolah akan menerapkan pembelajaran 
dengan media pembelajaran khususnya 
media power point, jika masalah 
penyediaan komputer saja masih belum 
dapatdiatasi. Keterbatasan biaya dan tenaga 
operasional juga menjadi kendala. Untuk 
bisa memanfaatkan media tentu perlu 
adanya tenaga khusus yang mengelola 
media tersebut, karena tidak setiap guru 
mampu mengoperasikan media komputer. 
Untuk sekolah yang mempunyai 
kemampuan baik tenaga maupun biaya 
tentu tidak akan menjadi masalah, namun 
bagi sekolah yang miskin dan tenaga 
gurunya pas-pasan, kondisi ini merupakan 
masalah baru yang sulit diatasi. 
       Para pakar memberikan batasan 
terhadap pengertian media pembelajaran, 
Dina Indriana (dalam Leslie J. 
Briggs : 14) menyatakan bahwa 
media pengajaran adalah alat-alat 
fisik untuk menyampaikan materi 
dalam bentuk buku, film, rekaman 
video, dan lain sebagainya. Briggs 
juga berpendpat bahwa media 
merupakan alat untuk memberikan 
perangsang bagi peserta didik 
supaya terjadi proses belajar 
(Indriana Dina, 2011).    
       Permaasalah penerapan media 
pembelajaran dan penggunaan media 
sebagai alat bantu proses pembelajaran 
belum optimal, kendalanya pendidiknya 
belum terlatih bahkan ada sebagian 
pendidik yang gaptek (gagap teknologi) 
dan TBC (tidak bisa computer) juga 
sarana dan prasarana tidak menunjang, 
bahkan banyak sekolah yang belum 
memiliki peralatan komputer, seperti 
belum memiliki infcus sebagai alat bantu 
untuk penggunaan media power point 
dalam proses meningkatkan mutu 
pembelajaran. Sejalan dengan pendapat 
Depdiknas, (2004) “Guru adalah tenaga 
profesional, mereka harus terdidik dan 
terlatih secara akademik dan profesional 
serta mendapat pengakuan formal 
sebagaimana mestinya”.  
        Pendidikan yang terbaik adalah 
pendidikan yang unggul dan bermutu. 
untuk mencapai pendidikan yang 
bermutu pelaku pendidikan harus 
mampu memberikan yang terbaik bagi 
pengguna jasa pendidikan, diataranya 
siswa, orang tua, masyarakat dan dunia 
pekerjaan. Untuk mendapatkan 
pendidikan yang bermutu tidak semudah 
membalikan telapak tangan  ada proses 
yang harus dilaksanakan sehingga proses 
pendidikan berhasil dan memiliki mutu 
yang baik. Dengan melihat masalah 
mutu pendidikan yang rupanya sudah 
sangat menggelitik dunia pendidikan 
dewasa ini. Bukan saja bagi para 
professional, juga bagi masyarakat luas 
pun terdapat suatu gerakan yang 
menginginkan adanya perubahan 
sekarang juga dalam hal usaha 
peningkatan mutu atau mutu pendidikan. 
 
II. METODE  PENELITIAN 
Adapun metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif, yakni 
sebuah prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Teknik pegumpulan data yang digunakan dalam 
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adalah proses peneliti melakukan percakapan 
dengan objek penelitian untuk tujuan tertentu. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Manajemen  Media Power Point 
Efektif atau tidaknya suatu 
organisasi, lembaga baik pormal maupun 
non formal bahkan pemerintahan sekalipun 
sangat bergantung pada kemampuan untuk 
memamfaatkan atau mendayagunakan 
sumber-sumber yang ada. Dapat dimengerti 
bahwa semakin terpadu dan terkordinasinya 
tugas suatu organisasi atau perusahan 
tergantung kepada manajemen yang efektif 
dan efesien. 
Manajemen adalah proses 
perencanaan, perorganisasian, 
memimpin atau memberi 
pengarahan, pengendalian setiap 
upaya anggota organisasi 
(karyawan) dan proses penggunaan 
semua  sumber-sumber yang 
dimilki organisasi atau perusahaan, 
untuk mencapai tujuan yang sudah 
ditetapkan (Yoeti Oka, 2003) .  
Istilah latin dari manajemen, 
managiere mempunyai arti melakukan, 
melaksanakan, mengurus sesuatu, 
sebab kata managiere terdiri dari dua 
kata, manus dan agree, manus berarti 
tangan dan agree berarti melakukan 
atau melaksanakan. Dalam bahasa 
Arab disebut  Idarah. Management 
disebut juga dengan  siasah,  idarah, 
dan  tadbir.   
Media adalah perantara atau 
pengantar untuk memudahkan 
mencapai suatu tujuan, sedangkan 
media power point  adalah alat atau 
perantara untuk mempermudah dalam 
penyampaian materi pembelajaran agar 
mudah di fahami oleh peserta didik 
Menurut E. Mulyasa (2013), Media 
adalah bentuk jama dari medium, 
merupakan istilah bahasa latin 
yang secara harfiah berati 
perantara atau pengantar dapat 
pula diartikan sebagai alat, sarana 
atau wahana. Media sering kita 
temukan sebagai istilah dalam 
bidang komunikasi maupun 
transportasi yang memiliki arti alat 
biasa disebut media untuk 
berkomunikasi atau alat 
bertransportasi. Dalam dunia 
pendidikan dan pengajaran biasa 
disebut media pendidikan atau 
media pembelajaran (Mulyasa, 
2013).  
 
Media pembelajaran merupakan alat atau 
bahan yang digunakan untuk tujuan 
pendidikan, seperti radio, televisi, buku, 
koran, majalah, power point dan 
sebagainya. 
Dengan demikian, media pembelajaran 
power point dimaksudkan sebagai bahan 
pembelajaran yang disusun serta 
disampaikan dengan mengunakan komputer 
sebagai perangkat kerasnya yang digunakan 
untuk menyampaikan materi pelajaran agar 
siswa dapat belajar dalam suasana yang 
lebih menarik dan menyenangkan.  Media 
power point adalah salah satu media 
pembelajaran yang digunakan dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan 
komputer dan infocus sebagai alat bantu 
dalam pelaksanaan pembelajaran  
Menurut Dina Indriani (2011) 
menyatakan bahhwa, “Microcoft power 
point suatu software yang akan membantu 
dalam penyusunan sebuah presentasi yang 
efektif, profesional, dan mudah” (Indriana 
Dina, 2011). 
Microsoft power point akan membantu 
sebuah gagasan menjadi lebih menarik dan 
jelas tujuannya jika dipresentasikan karena 
microsoft power point akan membantu 
dalam pembuatan slide yang dianamis, 
termasuk elip art yang menarik, yang 
semua itu mudah ditampilkan dilayar 
monitor komputer, dan menciptakan 
pembelajaran yang efektif dan efesien 
sehingga materi pembelajaran disampaikan 
secara utuh, lebih meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan mudah dalam memahami 
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Dalam penelitian ini, penulis 
memilih manajemen media power point 
yang secara teoritis akan memberi 
kemudahan kepada peserta didik untuk 
lebih memahami konsep, prinsip dan 
keterampilan tertentu dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran dan memberikan 
pengalaman belajar yang berbeda dan 
bervariasi sehingga lebih merangsang minat 
dan motivasi peserta didik untuk belajar. 
Menumbuhkan sikap yang positif dan 
motivasi tertentu dalam memahami materi 
pembelajaran, karena peserta didik ditarik 
untuk lebih konsentrasi dalam memusatkan 
perhatiannya untuk merpehatikan materi 
pembelajaran dengan menggunakan media 
power point. Menciptakan situasi belajar 
yang tidak dapat dilupakan peserta didik, 
memperjelas informasi atau pesan 
pembelajaran dan meningkatkan kualitas 
belajar mengajar.   
Media power point memusatkan 
pada masalah pembelajaran yang bermakna 
bagi siswa, peran guru sangat berpengaruh 
dalam menyajikan materi untuk fahami oleh 
siswa, guru mengajukan pertanyaan dan 
memfasilitasi siswa dengan alat dan sarana 
pembelajaran. Guru memberi kesempatan 
kepada setiap kelompok mendiskusikan 
materi pembelajaran dengan temanya, 
setiap siswa diberi kesempatan untuk 
mengemukakan pendapat. Setelah selesai 
berdiskusi dengan temannya kemudian guru 
menayangkan materi pembelajaran dengan 
menggunakan media power point. Dan 
mengamati kegiatan siswa apakah siswa 
bisa belajar dengan konsentrasi atau tidak. 
Sedangkan relevansi kegiatan guru 
menggambarkan seberapa jauh sudah bisa 
menerapkan media power point dalam 
pembelajaran. 
Pemilihan media pembelajaran 
seharusnya telah direncanakan sebelum 
proses belajar mengajar berlangsung. 
Sebelum memilih media pembelajaran guru 
PAI merumuskan tujuan pembelajaran, 
materi yang akan disampaikan dan metode 
dan media yang akan digunakan dalam 
proses belajar mengajar. Penyusunan tujuan 
pembelajaran berfokus kepada peserta 
didik, karena peserta didik yang menjadi 
sasaran utama dalam proses kegiatan 
pembelajaran. Siswa merupakan kunci 
keberhasilan yang utama dalam pencapaian 
tujuan pembelajaran.  
Pelaksanaan media power point 
untuk meningkatkan mutu pembelajaran 
PAI adalah merupakan aktifitas guru PAI 
dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
Pelaksanaan adalah kegiatan yang 
dilaksanakan oleh badan, lembaga atau 
wadah secara terencana teratur dan terarah 
guna mencapai tujuan yang diharapkan. 
Pelaksanaan merupakan aktifitas atau 
usaha-usaha yang dilaksanakan sesuai 
dengan perencanaan. 
Evalusai atau penilaian perlu 
dilakukan selama kegiatan belajar  
mengajar berlangsung sesuai dengan 
prinsip kesinambungan, penilaian dilakukan 
untuk memperoleh gambaran mengenai 
sejauh mana kemampuan siswa dalam 
menguasai mata pelajaran tertentu . 
Penilaian dilaksanakan untuk memperoleh 
gambaran dan perubahan tingkah laku dan 
peningkatan prestasi setelah 
dilaksanakanknya proses pembelajaran. 
Penilaian adalah suatu kegiatan 
untuk membuat keputusan tentang hasil 
pembelajaran dari masing-masing siswa, 
serta keberhasilan siswa dalam kelas secara 
keseluruhan. Penilaian juga merupakan 
indikator keberhasilan guru dalam proses 
pembelajaran (Supratiningsih dan Suharja, 
2006).  
  Pengukuran penilaian bisa  bersifat 
kuanitatif atau kualitatif, yang kuantitaif  
biasannya berupa angka-angka, sedangkan 
yang kualitatif bukan angka tetapi berupa 
pernyaataan yaitu sangat baik, baik, cukup, 
kurang, sangat kurang. Untuk mengetahui 
jalannya proses kegiatan dan kemajuan 
belajar dan pencapaian hasil bealajar ada 
beberapa jenis penilaian yang lazim 
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Berdasarkan pembahasan diatas, bahwa 
untuk meningkat mutu pembelajaran PAI di 
SMKN 1 Talaga Majelngka, maka peran 
kepala sekolah, guru, dan personil sekolah 
sangat dibutuhkan  dalam proses 
pembelajaran, dan penggunaan media 
power point sangat membantu dalam proses 
pembelajaran untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran PAI, juga memberikan 
harapan dan antusias siswa terhadap 
pemahaman materi pembelajaran dan siswa 
dapat berfikir kritis juga mendapatkan 
materi pembelajaran dengan mudah dan 
tidak verbalisme juga menyenangkan, 
karena proses pembelajaran terasa tidak 
monoton. 
Dalam merealisasikan penggunaan 
media power point diperlukan waktu yang 
cukup untuk mempersiapkan bahan ajar dan 
diperlukan kreativitas yang tinggi bagi guru 
untuk memilih dan menyiapkan bahan ajar 
secara runtut dan sesuai dengan topik yang 
akan diajarkan. Upaya kepala sekolah dan 
guru dalam melaksanakan media power 
point yang efektif dan efesien dalam 
meningkatkan mutu pembealajaran PAI di 
SMKN 1 Talaga Majelngka, yaitu mengacu 
kepada kurikulum dan teori penggunaan 
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